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Abstrak 

 

Skripsi ini membahas mengenai studi komparasi atau perbedaan yang 

terkandung dalam Deklarasi Umum Hak Asasi Manusia dan Deklarasi Kairo Hak 

Asasi Manusia dalam Islam.Kususnya pada perempuan, diskriminasi terhadap 

perempuan dalam implementasi hak asasi manusia di dunia masih perlu di 

perhatikan.Faktanya, penegekan hukum mengenai hak asasi perempuan masih 

tergantung pada prinsip kulturalisasi atau sistem budaya di suatu negara, 

khususnya di Indonesia yang meratifikasi Deklarasi Umum Hak Asasi Manusia 

dan Deklarasi Kairo Hak Asasi Manusia dalam Islam. Sehingga dalam penelitian 

ini, penulis menemukan permasalahan yaitu: (1) ketentuan yang terdapat dalam 

Deklarasi Umum Hak Asasi Manusia dan Deklarasi Kairo mengenai Hak Asasi 

Perempuan (2) konsep perlindungan hak asasi manusia khususnya terhadap 

perempuan. 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis normative yaitu 

dengan mengkaji bahan-bahan pustaka.Penelitian ini menggunakan sumber data 

sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer, bahan sekunder dan bahan tersier. 

 

Hasil dari penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan: kedua 

deklarasi, yaitu Deklarasi Umum dan Deklarasi Kairo mempunyai banyak 

kesamaan mengenai ketentuan dalam implementasi hak perempuan namun juga 

terdapat perbedaan yaitu dalam kajian pelaksanaan hak perempuan yang di atur 

menurut agama atau ke-Tuhanan secara Islam yang dimana tidak terdapat dalam 

Deklarsi Umum Hak Asasi Manusia, sedangkan dalam perlindungan dan 

pengadilan hukum terhadap hak asasi manusia khususnya perempuan dalam 

implementasinya tergantung dari peraturan nasional suatu negara yang tercantum 

dalam pasal-pasal peraturan nasional tersebut, di Indonesia di atur dalam UU No. 

39 Tahun 1999 Mengenai Hak Asasi Manusia. 
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Hak Asasi Perempuan 
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Abstract 

 

This thesis discusses comparative studies or differences contained in the 

Universal Declaration of Human Rights and the Cairo Declaration of Human 

Rights in Islam. Especially for women, discrimination against women in the 

implementation of human rights in the world still needs to be considered. In fact, 

the enforcement of laws regarding women's human rights still depends on the 

principle of culturalization or cultural systems in a country, especially in 

Indonesia which ratifies the Universal Declaration of Human Rights and the 

Cairo Declaration of Human Rights in Islam. So,  in this study the authors found 

problems namely: (1) the provisions contained in the Universal Declaration of 

Human Rights and the Cairo Declaration on Women's Rights (2) the concept of 

protection of human rights, especially for women. 

 

This study uses a normative juridical research method, namely by 

reviewing library materials. This study uses secondary data sources consisting of 

primary legal materials, secondary materials and tertiary materials. 

 

The results of the research and discussion can be concluded: the two 

declarations, the Universal Declaration of Human Rights and the Cairo 

Declaration have many similarities regarding the provisions in the 

implementation of women's rights but there are also differences in the study of the 

implementation of women's rights according to religion or the Islamic deity in 

which not contained in the Universal Declaration of Human Rights, while in the 

protection and legal court of human rights, especially women in its 

implementation depends on the national regulations of a country listed in the 

articles of the national regulation, in Indonesia especially regulated in Law No. 

39 of 1999 about Human Rights. 
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